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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Sejak zaman dahulu sampai denlganl saat inli oranlg-oranlg sudah gemar 

memelihara hewanl, memelihara hewan l peliharaanl bukanl hanlya sekedar hobi, 

melainlkanl sudah menljadi gaya hidup yanlg cukup populer hinlgga saat inli 

(Arrahma, dkk, 2023). Kecinltaan l masyarakat terhadap hewanl peliharaanl sudah 

semakinl menlinlgkat, khususnlya di kota-kota besar sudah mulai terben ltuk 

komunlitas ataupunl perkumpulanl penlcinlta hewanl peliharaan l seperti burunlg, 

kucinlg, anljinlg, ular, ikanl danl lain lnlya sebagainlya. Ada berbagai kepenltinlganl oranlg 

memelihara hewanl peliharaan l, nlamunl yanlg lebih dominlanl adalah pada rasa 

kepuasan l yan lg didapat oleh pemiliknlya. Unltuk jen lis hewanl tertenltu, sudah 

mampu beradaptasi sedemikianl rupa denlganl pemiliknlya (Farzanla, 2020). Hewan l 

yanlg ban lyak dipilih unltuk dijadikanl peliharaanl biasanlya burunlg, anljinlg, kucinlg, 

ikanl, dan l masih banlyak lagi terganltunlg selera masinlg-masinlg.  

Dalam keseharianlnlya man lusia danl hewanl peliharaan l tinlggal didalam 

linlgkunlganl yanlg sama, yanlg dimanla hewan l peliharaanl tersebut digunlakanl sebagai 

temanl bermainl dan l sebagai penlghibur, dikaren lakanl sifat hewanl peliharaanl san lgat 

mudah diatur. Pemilik hewanl peliharaanl dalam merawat hewanl peliharaanln lya 

tenltu saja memiliki tanlggunlg jawab, tanlggunlg jawab tersebut meliputi makan lanl, 

perawatanl kesehatanl danl segala sesuatu yanlg menljadi kebutuhanl hewan l 

peliharaan l tersebut. Hewanl merupakanl salah satu makhluk hidup yanlg 

membutuhkanl kesehatanl, perlin ldunlganl hewanl baik ternlak maupunl peliharaan l 

sanlgat penltinlg unltuk memastikanl keberlanljutanl danl keberagamanl genletik mereka 
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di masa depanl (Fajri A, dkk, 2020). Kesehatanl hewanl adalah segala urusanl yanlg 

berkaitan l den lganl pakanl, perlinldunlganl sumber daya hewanl, Kesehatanl linlgkunlganl 

danl kesejahteraanl hewanl. unltuk menljaminl kesejahteraanl danl perlinldunlgan l 

terhadap hewanl di Inldonlesia, dibuatlah peraturanl perunldanlg-unldanlganl yanlg 

diatur di dalam Unldanlg-Unldanlg NLomor 18 Tahunl 2009 tenltanlg peternlakanl dan l 

kesehatan l hewanl, danl Peraturanl Pemerinltah NLomor 95 Tahunl 2012 tenltanlg 

kesehatan l masyarakat veterinler danl kesejahteraanl hewan l, unltuk melinldunlgi 

hewanl dari para pelaku kejahatanl terhadap hewan l (Mayasari, dkk, 2023). 

Hewanl atau binlatanlg merupakanl makhluk hidup yan lg dapat menlcari makan lan l 

senldiri, tetapi jika hewanl tersebut telah dipelihara oleh manlusia, baik itu milik 

senldiri, atau di bawah penlgawasanlnlya ataupunl men ljadi kewajibanlnlya un ltuk 

dipelihara, maka oranlg itu harus bertanlggunlgjawab pen luh unltuk memberi makan l 

danl memelihara hewanl itu (Jonlathanl, 2017). Dalam hal perbuatanl tidak memberi 

makanl danl minlum denlganl cara yanlg melampaui batas, di manla seoranlg pemilik 

hewanl itu tidak memberikanl makanl atau minlum kepada hewanl yanlg ada dalam 

penlgawasanlnlya selama satu minlggu atau beberapa bulanl, sudah tergolonlg 

kedalam suatu kejahatanl terhadap hewanl. Karenla ada unlsur kesenlgajaanl dalam 

hal tidak memberi makanl danl minlum, sehinlgga hewanl tersebut kelaparanl dan l 

kehausan l sampai menlgakibatkan l hewan l itu sakit atau mati (Chazawi, 2005: 181)  

Manlusia selaku pemilik hewanl harus memperhatikanl kesejahteraanl hewanl 

yanlg meliputi segala urusanl yanlg berhubunlganl denlganl keadaanl fisik maupun l 

menltal hewanl menlurut ukuranl danl perilaku alami hewanl yanlg perlu diterapkanl 

danl ditegakkanl unltuk melinldun lgi hewan l dari perlakuanl setiap oranlg yanlg tidak 

layak terhadap hewanl yanlg dimanlfaatkanl manlusia. Ada lima asas kesejahteraan l 
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hewanl yanlg berdasarkanl Pasal 83 peraturanl pemerinltah nlomor 95 tahunl 2012 

tenltanlg Kesehatanl Masyarakat veterinler dan l kesejahteraanl hewanl yanlg perlu 

diperhatikanl manlusia selaku pemilik hewanl, unltuk memastikanl hewanl tersebut 

telah memenluhi syarat danl dapat dikatakanl bahwa hewanl itu telah sejahtera 

hidupnlya, yaitu bebas dari rasa lapar, haus danl kekuranlganl nlutrisi (malnlutrisi); 

bebas dari rasa sakit danl tidak n lyamanl; bebas dari rasa takut danl tertekanl; bebas 

dari kesakitanl, luka danl penlyakit; bebas unltuk menlgekspresikanl pola perilaku 

nlormal (Jonlathanl, 2017). 

Hak asasi hewanl bagi masyarakat di Inldonlesia merupakanl hal jaranlg terden lgar 

danl disosialisasikanl terhadap masyarakat. Padahal sebagaimanla hak asasi 

manlusia, di dunlia inlternlasionlal hak asasi hewanl inli melalui Unlited N Lationls 

Educationlal, Scienltific anld Cultural Organlizationl (UNLESCO) telah 

menlgeluarkanl Unliversal Declarationl of Anlimal Rights (Deklarasi Unliversal 

terhadap Hak Asasi Hewanl) pada tanlggal 15 Oktober tahunl 1978. Deklarasi 

tersebut diumumkanl dari kanltor pusat UNLESCO yanlg berlokasi di Paris, Pranlcis, 

secara umum tujuanl deklarasi tersebut adalah unltuk menlgakui hak-hak hewanl, 

termasuk juga hubunlganl anltara manlusia denlganl hewan l (Kanlia, dkk, 2023). 

Kecin ltaan l masyarakat terhadap hewanl peliharaanl yanlg semakinl menlinlgkat 

membuat para pelaku usaha melihat adanlya kesempatan l atau peluanlg usaha dalam 

menljual pakanl hewanl, jika dahulu manlusia hanlya memberikanl makanlanl sisan lya 

kepada hewanl peliharaanlya, sekaranlg sudah tersedia makanlanl khusus unltuk para 

hewanl peliharaanl, atau lebih dikenlal den lganl sebutan l pet food. Pet food atau 

makanlan l un ltuk hewanl tersedia dalam berbagai jenlis denlganl harga yanlg 

bervariasi. Pada dasarnlya pet food dibagi menljadi 2 yaitu pakanl komersial danl 
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pakanl homemade. Pakanl komersial terdiri dari dry food (pakanl kerinlg yanlg 

tampak seperti sereal, berbenltuk bulat kecil, ada pula yanlg seperti ikanl, don lat) 

biasanlya menlganldunlg air kuranlg dari 10%, danl wet food (pakanl basah yanlg 

biasanlya dikemas dalam kalenlg atau pouch) yanlg menlganldunlg air 70%. Makan lan l 

tersebut memiliki komposisi yanlg menlganldunlg nlutrisi danl gizi yanlg berbeda-

beda terganltunlg dari kebutuhanl hewanl tersebut (alfarisa, 2018).  

Bisnlis atau usaha pakanl inli sudah tersebar danl san lgat menlgunltunlgkanl bagi 

pelaku usaha, nlamunl tak jaranlg pakanl yanlg di beli dari pelaku usaha tersebut juga 

menlyebabkan l hewanl peliharaan l menljadi sakit hinlgga menlgalami kematianl. 

Menlurut observasi yanlg saya temukanl dilapanlganl, kasus inli pernlah terjadi danl 

sudah ada beberapa hewanl peliharaanl yanlg mati akibat pakanl yanlg di beli dari 

pelaku usaha. Hal tersebut disebabkanl karenla kuran lgnlya penlgawasanl, 

penlggunlaanl bahanl yanlg berbahaya atau proses produksi yanlg kuranlg memadai, 

danl juga pemalsuanl tanlggal kardaluarsa. Hal tersebut menlgakibatkanl kerugianl 

pada kon lsumenl, nlamunl masih ada pelaku usaha yanlg tak mau bertanlggunlg jawab 

karenla merasa bahwa hal tersebut hanlya menlyebabkanl kematianl pada hewanl dan l 

bukanl manlusia, yanlg manla hewanl bukanllah subjek hukum danl tidak perlu diambil 

pusinlg, danl juga sebagianl dari konlsumenl yanlg masih buta hukum tidak menlgerti 

terkait hal tersebut.  

 Pada kenlyataanl nlya pelaku usaha harus tetap bertan lggunlg jawab, dikarenlakanl 

terdapat kerugianl pada konlsumenl, yanlg dimaksud denlganl konlsumenl menlurut 

unldanlg-unldanlg nlomor 8 tahunl 1999 tenltanlg perlinldunlganl konlsuemenl 

“Konlsumenl adalah setiap oranlg pemakai baranlg danl/atau jasa yanlg tersedia dalam 

masyarakat, baik bagi kepenltin lganl diri senldiri, keluarga, oranlg lainl, maupun l 
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makhluk hidup lainl danl tidak un ltuk diperdaganlgkanl”. Jadi sebenlarnlya kon lsumenl 

berhak menlunltut hak n lya karenla menlgalami kerugianl materiil, yanlg manla hewan l 

peliharaan l yanlg di beli danl sudah dirawat nlya sakit hin lgga menlgalami kematianl. 

Maka dalam Unldanlg-Unldanlg NLomor 8 Tahunl 1999 Tenltanlg Perlinldunlgan l 

Konlsumenl (unltuk selanljutnlya disebut UUPK) telah menlgatur tanlggunlg jawab 

pelaku usaha yaitu pada Pasal 19 yanlg berbunlyi:  

(1). Pelaku usaha bertanlggunlg jawab memberikanl ganlti rugi atas kerusakanl, 

penlcemaranl, danl/atau kerugianl konlsumenl akibat menlgkonlsumsi baranlg 

danl/atau jasa yanlg dihasilkanl atau diperdaganlgkan l; 

(2). Ganlti rugi sebagaimanla dimaksud pada ayat (1) dapat berupa penlgembalianl 

uanlg atau penlgganltianl baran lg danl/atau jasa yanlg sejenlis atau setara nlilain lya, 

atau perawatanl kesehatanl danl/atau pemberianl san ltunlanl yanlg sesuai denlgan l 

keten ltuanl peraturanl perunldanlg-unldanlganl yanlg berlaku;  

(3). Pemberianl ganlti rugi dilaksanlakanl dalam tenlgganlg waktu 7 (tujuh) hari 

setelah tanlggal tranlsaksi;  

(4). Pemberianl ganlti rugi sebagaimanla dimaksud pada ayat (1) danl ayat (2) tidak 

menlghapuskanl kemunlgkinlanl adanlya tunltutanl pidanla berdasarkan l 

pembuktianl lebih lanljut menlgenlai adanlya unlsur kesalahanl; 

(5). Ketenltuanl sebagaimanla dimaksud pada ayat (1) danl ayat (2) tidak berlaku 

apabila pelaku usaha dapat membuktikanl bahwa kesalahanl tersebut 

merupakanl kesalahanl konlsumenl. 

 

Berdasarkanl konldisi yanlg diuraikanl diatas, denlganl menlgaitkanl anltara 

ketenltuan l peraturanl perunldanlg-unldanlganl yanlg berlaku terhadap fakta dilapanlganl, 

sebenlarn lya telah terjadi kesenljanlgan l anltara Das Sollen l yaitu Pasal 19 Ayat 1 dan l 

2 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan l 

Pasal 22 Undang-Undang NLomor 18 Tahunl 2009 tenltanlg peternlakanl danl 

kesehatan l hewanl, denlganl Das Seinl yaitu konldisi dilapanlganl, yanlg manla pelaku 

usaha tidak mau bertanlggunlg jawab danl menlgganlti rugi atas kerugianl materiil 

yanlg diderita oleh konlsumenl akibat pakanl hewan l yanlg membahayakanl kesehatan l 

hewanl peliharaanl konlsumenl, maka penltinlg unltuk dilakukanl penlelitianl lebih lan ljut 

menlgenlai konldisi tersebut, Adapunl penlelitianl yanlg dilakukanl berjudul 
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“Implemen ltasi Pasal 19 Ayat 1 Un ldanlg-Unldanlg NLomor 8 Tahunl 1999 

Ten ltanlg Perlinldunlganl Kon lsumen l Terkait Kerugian l Konlsumen l Akibat 

Pakanl Hewan l Yanlg Membahayakanl Kesehatan l Hewanl Di Kota Sinlgaraja”. 

1.2 Iden ltifikasi Masalah 

Berdasarkanl latar belakanlg yanlg telah diuraikanl diatas, maka permasalahanl 

yanlg dapat di idenltifikasi adalah sebagai berikut 

1. Terdapat pakanl hewanl yanlg menlimbulkanl ganlgguanl Kesehatanl pada hewanl 

hinlgga kematianl di wilayah kota Sinlgaraja  

2. Terdapat kerugianl yanlg diderita konlsumenl akibat matinlya hewanl peliharaanl  

3. Tidak adanlya tanlggunlg jawab dari pelaku usaha atas kerugianl konlsumenl  

4. Pelaku usaha merasa tidak perlu bertanlggunlg jawab karenla yanlg menlgalami 

ganlgguanl Kesehatan l/kematianl semata hanlyalah hewanl 

1.3 Pembatasan l Masalah 

Berdasarkanl idenltifikasi masalah yanlg telah dibahas di atas, maka perlu 

ditekanlkanl pada penlulisanl karya ilmiah denlganl memperhatikanl inlformasi yanlg 

diatur di dalamnlya. Hal inli penltinlg unltuk memastikanl bahwa inlformasi yanlg 

diberikan l di dalamnlya tidak men lyimpanlg dari isu utama, yanlg telah didefinlisikanl 

sedemikianl rupa sehinlgga memunlgkinlkanl unltuk dibahas secara metodis. Adan lya 

pembatasanl ruanlg linlgkup topik yanlg akanl dibahas agar pembahasanl tidak 

melenlcen lg dari pokok permasalahanl. Adapunl ruanlg lin lgkup masalah yanlg akan l 

dibahas yaitu tenltanlg produk makanlanl atau pakanl hewanl yanlg membahayakan l 

hewanl, dalam hal inli berkaitan l denlganl implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldan lg-

unldanlg n lomor 8 tahunl 1999 tenltanlg perlinldunlganl konlsumenl terkait kerugianl 
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konlsumenl akibat pakanl hewan l yanlg membahayakanl kesehatanl hewanl di kota 

Sinlgaraja, serta benltuk ganlti kerugianl yanlg seharusnlya di berikanl kepada 

konlsumenl. 

1.4 Rumusanl Masalah 

Berdasarkanl uraianl latar belakanlg yanlg telah disampaikanl di atas, maka yanlg 

menljadi permasalahanl yanlg akanl dibahas dalam penlelitianl inli yaitu; 

1. Bagaimanla implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldan lg-un ldanlg nlomor 8 tahunl 1999 

tenltan lg perlinldunlganl konlsumenl terkait kerugianl konlsumenl akibat pakanl 

hewan l yan lg membahayakanl kesehatanl hewanl di kota Sinlgaraja? 

2. Bagaimanla benltuk tanlggunlg jawab pelaku usaha atas kerugianl konlsumenl 

akibat pakanl hewanl yanlg membahayakanl kesehatan l hewanl di kota Sinlgaraja? 

1.5 Tujuanl Penlelitianl  

Dari permasalahanl-permasalahanl di atas, maka tujuanl penlulisanl dari penlelitianl 

proposal inli yanlg henldak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan l Umum 

Penlelitianl inli mampu memberikanl penlgetahuanl terhadap masyarakat ataupunl 

pelaku usaha terkait implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldanlg-unldanlg nlomor 8 

tahunl 1999 tenltanlg perlinldun lganl konlsumenl terkait kerugianl konlsumenl akibat 

pakan l hewanl yanlg membahayakanl kesehatanl hewan l di kota Sinlgaraja. 

2. Tujuan l Khusus 

a) Unltuk menlganlalisis bagaimanla implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldan lg-

un ldanlg nlomor 8 tahun l 1999 tenltanlg perlinldunlganl konlsumenl terkait 
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kerugianl konlsumenl akibat pakanl hewanl yanlg membahayakanl kesehatanl 

hewanl di kota Sinlgaraja. 

b) Unltuk menlgetahui bagaimanla benltuk tanlggunlg jawab pelaku usaha atas 

kerugianl konlsumenl akibat pakanl hewanl yanlg membahayakanl kesehatanl 

hewanl di kota Sinlgaraja. 

1.6 Man lfaat Pen lelitianl 

Adapunl hasil dari penlelitian l inli diharapkanl dapat memberikanl manlfaat yanlg 

baik tidak hanlya unltuk penleliti tetapi juga unltuk masyarakat umum. 

1. Manlfaat Teoritis 

Secara teoritis penlelitianl in li mampu menlyumban lg penlgetahuanl di bidanlg 

hukum khususnlya menlgenlai implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldanlg-unldanlg 

nlomor 8 tahunl 1999 tenltanlg perlinldunlganl kon lsumenl terkait kerugianl 

konlsumenl akibat pakanl hewanl yanlg membahayakan l kesehatanl hewanl di kota 

Sinlgaraja. 

2. Manlfaat Praktis 

a) Bagi penlulis  

Menlambah wawasanl menlgenlai implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldan lg-

un ldanlg nlomor 8 tahun l 1999 tenltanlg perlinldunlganl konlsumenl terkait 

kerugianl konlsumenl akibat pakanl hewanl yanlg membahayakanl kesehatanl 

hewanl di kota Sinlgaraja, danl unltuk selanljutnlya unltuk dijadikanl sebagai 

peganlganl danl pembelajaranl. 

b) Bagi Masyarakat   
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Menlambah pemahamanl pada masyarakat terutama pada konlsumen l dan l 

pelaku usaha menlgen lai implemenltasi Pasal 19 Ayat 1 unldanlg-unldanlg 

nlomor 8 tahunl 1999 tenltanlg perlinldunlganl konlsumenl terkait kerugianl 

konlsumenl akibat pakanl hewanl yanlg membahayakanl kesehatanl hewan l di 

kota Sinlgaraja.  

c) Bagi pemerinltah  

Memberikanl konltribusi, evaluasi, danl juga saranl dalam membuat suatu 

kebijakanl yanlg berkenlaanl denlgan l tanlggunlg jawab pelaku usaha terhadap 

konlsumenl terkait kerugianl konlsumenl akibat pakanl hewanl yan lg 

membahayakanl kesehatanl hewanl di kota Sinlgaraja. 

d) Bagi Ilmu Penlgetahuanl  

Penlelitianl inli sebagai bahanl referenlsi dalam pen lelitianl sejenlis sehinlgga 

dapat menlambah wawasanl. 

 

 

 

 

 

 

 


